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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh suatu 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Karakteristik Demografi Lanjut Usia di Desa Murtigading dan 

Desa Gadingharjo. 

a. Lansia di Desa Murtigading dan Desa Gadingharjo didominasi oleh 

lansia muda (60-69 tahun). Lansia di Desa Murtigading di 

dominasi oleh lansia kelompok umur menengah, sedangkan di 

Desa Gadingharjo di dominasi oleh lansia kelompok umur tua. 

b. Status kawin dan lansia Duda di Desa Murtigading lebih tinggi 

daripada di Desa Gadingharjo sebaliknya proporsi janda di Desa 

Gadingharjo lebih besar daripada Desa Murtigading. 

c. Lansia di Desa Murtigading dan Desa Gadingharjo sebagian besar 

berstatus sebagai kepala rumah tangga. 

d. Jumlah anak lansia di Desa Murtigading dan Desa Gadingharjo 

tertinggi pada jumlah 3-5 anak. Rata-rata jumlah anak di Desa 

Murtigading lebih besar daripada di Desa Gadingharjo. 

2. Karakteristik Ekonomi Lanjut Usia di Desa Murtigading dan Desa 

Gadingharjo. 

a. Lansia yang memiliki pendapatan non kerja di Desa Murtigading 

lebih banyak daripada lansia di Desa Gadingharjo. Rata-rata 
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pendapatan non-kerja lansia  di Desa Murtigading lebih tinggi 

yaitu Rp.2.149.400,- dan Rp. 1.868.750,- di Desa Gadingharjo. 

Uang pensiun merupakan sumber pendapatan non kerja paling 

tinggi di Desa Murtigading, sedangkan di Desa Gadingharjo 

sumber pendapatan non-kerja berasal dari menyewakan 

rumah/lahan. 

b. Lansia yang mendapatkan santunan di Desa Murtigading lebih 

banyak daripada lansia di Desa Gadingharjo. Seluruh lansia 

berstatus duda di Desa Murtigading dan Desa Gadingharjo  

mendapatkan santunan. Proporsi lansia yang paling besar 

mendapatkan santunan di Desa Murtigading adalah kelompok 

lansia menengah (70-79 tahun) sedangkan di Desa Gadingharjo 

adalah lansia muda (60-69 tahun). Umumnya frekuensi santunan di 

Desa Murtigading dan di Desa Gadingharjo adalah rutin. Bentuk 

santunan di Desa Murtigading adalah berupa uang dan di Desa 

Gadingharjo adalah berupa uang+barang. 

3. Karakteristik Sosial Lanjut Usia di Desa Murtigading dan Desa 

Gadingharjo. 

a. Tingkat pendidikan lansia di Desa Murtigading dan di Desa 

Gadingharjo adalah tidak sekolah/belum tamat SD. Proporsi lansia 

perempuan di Desa Murtigading dan di Desa Gadingharjo paling 

tinggi adalah tidak sekolah/belum tamat SD, sedangkan proporsi 

tertinggi pada lansia laki-laki di Desa Murtigading adalah tingkat 
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pendidikan PT/Akademi dan di Desa Gadingharjo adalah SD. 

Tingkat pendidikan lansia PT/Akademi di Desa Murtigading lebih 

tinggi (17,91%) daripada di Desa Gadingharjo (6,9%) hal tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum tingkat pendidikan lansia di 

Desa Murtigading lebih tinggi daripada di DesaGadingharjo. 

b. Kondisi kesehatan lansia di Desa Murtigading dan Desa 

Gadingharjo adalah dalam kondisi sehat selama satu bulan terakhir. 

Lansia sehat di Desa Murtigading didominasi oleh kelompok umur 

lansia muda, sebaliknya di Desa Gadingharjo lansia sehat di 

dominasi oleh kelompok umur tua. 

c. Status tinggal lansia di Desa Murtigading dan di Desa Gadingharjo 

adalah tinggal dengan pasangan + anak+cucu (3 generasi). 

4. Aktivitas Ekonomi Lanjut Usia di Desa Murtigading dan Desa 

Gadingharjo. 

a. Lansia yang berstatus bekerja di Desa Murtigading lebih banyak 

dibandingkan dengan di Desa Gadingharjo. Secara umum 

mayoritas lansia yang bekerja adalah perempuan. Lansia bekerja 

perempuan di Desa Gadingharjo lebih tinggi daripada di Desa 

Murtigading. Lansia bekerja di Desa Murtigading dan Desa 

Gadingharjo adalah oleh kelompok lansia muda. Lansia yang 

masih bekerja di Desa Murtigading didominasi oleh lansia sehat, 

sebaliknya pada Desa Gadingharjo lansia yang masih bekerja 

didominasi oleh lansia sakit. Lansia sakit yang masih bekerja 
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umumnya adalah lansia yang memiliki keluhan kesehatan/penyakit 

ringan dan tidak menghambat  aktivitas sehari-hari sehingga 

aktivitas bekerja masih dapat dilakukan oleh lansia. 

b. Bidang  pekerjaan lansia di Desa Murtigading yakni adalah bidang 

perdagangan sedangkan di Desa Gadingharjo adalah pertanian. 

c. Status pekerjaan lansia di Desa Murtigading paing tinggi adalah 

berusaha sendiri sedangkan di Desa Gadingharjo adalah berusaha 

sendiri/berusaha sendiri dibantu pekerja tidak tetap. Alasan utama 

lansia di Desa Murtigading masih bekerja yaitu mengisi waktu 

luang sedangkan di Desa Gadingharjo adalah pendapatan rumah 

tangga kurang 

d. Lansia di Desa Murtigading (22,4% mencurahkan waktu >  40 

jam/minggu) memiliki curahan waktu dalam aktivitas ekonomi 

lebih besar dibandingkan dengan lansia di Desa Gadingharjo 

(3,45% mencurahkan waktu <  40 jam/minggu). Lansia yang 

bekerja di bidang perdangan memiliki curahan jam kerja lebih 

tinggi yakni sekitar 8-10 jam sehari sedangkan lansia yang bekerja 

sebagai petani memiliki jam kerja rata-rata sekitar  4-6 jam/hari. 

Secara umum baik pada Desa Murtigading dan Desa Gadingharjo, 

lansia perempuan memiliki proporsi lebih tinggi pada curahan jam 

kerja <  40 jam/minggu sebaliknya lansia laki-laki memiliki 

proporsi lebih tinggi pada curahan jam kerja <  40 jam/minggu. 

Terdapat kecenderungan di Desa Murtigading, semakin 
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bertambahnya umur lansia maka curahan jam kerja responden lansia 

juga akan lebih kecil, sebaliknya di Desa Gadingharjo terdapat 

kecenderungan bahwa semakin bertambahnya usia responden lansia 

maka curahan jam kerja responden lansia lebih besar.  

e. Pendapatan lansia di Desa Murtigading lebih tinggi memiliki 

daripada lansia di Desa. Rata-rata pendapatan bekerja lansia di 

Desa Murtigading sebesar Rp.1.080.115,- /bulan, sedangkan lansia 

di Desa Gadingharjo Rp.929.643,-/bulan. Lansia perempuan 

memiliki jumlah pendapatan yang lebih rendah daripada lansia 

laki-laki. Lansia perempuan di Desa Gadingharjo jumlahnya lebih 

banyak yang memiliki pendapatan dibawah UMR dibandingkan 

dengan Desa Murtigading. Lansia berpendapatan diatas UMR di 

Desa Murtigading didominasi oleh lansia muda sebaliknya di Desa 

Gadingharjo didominasi oleh lansia tua. Secara umum, lansia yang 

memiliki pendapatan diatas UMR adalah lansia yang memiliki 

pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan dengan lansia yang 

memiliki pendapatan dibawah UMR. 

5. Aktivitas Sosial Lanjut Usia di Desa Murtigading dan Desa 

Gadingharjo. 

a. Frekuensi lansia bertemu dengan keluarga di Desa Gadingharjo 

lebih sering dibandingkan dengan lansia di DesaMurtigading. 

b. Lansia di Desa Gadingharjo lebih sering bertemu dengan sanak 

saudaranya dibandingkan dengan lansia di Desa Murtigading. 
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c. Lansia yang ikut berpartisipasi dalam acara trah keluarga di Desa 

Murtigading lebih banyak dibandingkan dengan lansia di Desa 

Gadingharjo. 

d. Hubungan lansia dengan tetangga/masyarakat sekitar di Desa 

Murtigading dan di Desa Gadingharjo adalah sangat akrab. Lansia 

di Desa Gadingharjo memiliki tingkat hubungan dengan 

tetangga/masyarakat sekitar lebih baik daripada Desa Murtigading. 

e. Partisipasi lansia dalam kegiatan organisasi masyarakat di Desa 

Murtigading lebih tinggi daripada lansia di Desa Gadingharjo. 

Partisipasi lansia sebagai pengurus organisasi masyarakat di Desa 

Gadingharjo lebih tinggi dibandingkan dengan di Desa 

Murtigading,  sebaliknya di Desa Murtigading partisipasi lansia 

paling tinggi sebagai anggota organisasi masyarakat. 

f. Lansia di Desa Murtigading lebih sering mengikuti kegiatan arisan, 

pengajian dan kumpulan RT sedangkan lansia di Desa Gadingharjo 

lebih sering mengikuti  kegiatan gotong-royong, PKK, Kerjabakti, 

melayat, menjenguk tetangga yang sakit, senam dan posyandu 

lansia. 

g. Intensitas aktivitas sosial lansia di Desa Murtigading lebih tinggi 

daripada di Desa Gadingharjo. Terdapat kecenderungan 

berkebalikan antara intensitas aktivitas sosial terhadap kelompok 

umur. Semakin tinggi umur lansia maka intensitas aktivitas sosial 

semakin rendah/menurun. Proporsi tertinggi intensitas aktivitas 
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sosial kategori rendah adalah lansia laki-laki sedangkan proporsi 

tertinggi intensitas aktivitas sosial kategori sedang dan tinggi 

adalah perempuan. Proporsi tertinggi intensitas aktivitas sosial 

kategori rendah dan kategori sedang adalah lansia sakit. Status 

kondisi sakit lansia tidak mengurangi minat lansia untuk tetap 

melakukan aktivitas sosial di masyarakat. 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

a. Memperluas lapangan pekerjaan dan memberikan kesempatan bagi 

penduduk lanjut usia untuk mengurangi beban ketergantungan 

lansia. 

b. Meningkatkan jaminan kesehatan bagi lanjut usia melalui 

penyuluhan-penyuluhan. 

c. Menciptakan pelayanan kesehatan secara merata untuk mencapai 

penduduk yang memiliki usia harapan hidup yang lebih tinggi lagi. 

d. Meningkatkan penyuluhan bagi penduduk pra lansia maupun lansia 

dalam menghadapi masa tua untuk mengurangi resiko gangguan 

psikologis seseorang jika memasuki lanjut usia. 

2. Bagi Lanjut Usia 

a. Siapkan hari tua dengan memiliki tabungan di masa muda agar 

kehidupan masa tua terjamin. 

b. Gunakan kondisi fisik yang baik secara maksimal dengan 

melakukan aktivitas baik sosial maupun ekonomi seperti membuka 
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usaha untuk menambah pendapatan dan mengikuti kegiatan 

organisasi sosial sebagai upaya untuk memperoleh lebih banyak 

informasi.  
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Lampiran 1 

 

Gambar 4. Lansia membantu memetik kacang tanah yang telah dipanen 
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Gambar 5. Lansia Bekerja sebagai pengupas bawang merah untuk mencukupi 

kehidupannya 

 

Gambar 6. Lansia bekerja sebagai petani di Desa Gadingharjo 
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NO 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

”AKTIVITAS EKONOMI DAN SOSIAL PENDUDUK LANJUT USIA DI 

KECAMATAN SANDEN KABUPATEN BANTUL” 

Oleh: Dwi Nur Ashr Fitrianifah 

Penelitian ini dilakukan sebagai prasyarat guna memperoleh gelar sarjana 

pendidikan. Segala keterangan yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiannya 

dan hanya dipergunakan untuk penelitian. 

A. Identitas Responden 

1. Nama   :  

2. Alamat   : a. Kelurahan Murtigading 

  b. Kelurahan Gadingharjo 

B. Karakteristik penduduk lansia secara demografis 

Umur 

3. Berapakah umur Bapak/Ibu? 

Jawaban : ……………. 

Jenis Kelamin 

4. Jenis kelamin 

a. Laki-laki  b. Perempuan 

Status perkawinan 

5. Status perkawinan 

a. Belumkawin   c. Janda 

b. Kawin    d. Duda 
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Status dalam RumahTangga 

6. Apa status Bapak/Ibu dalam rumah tangga? 

a. Kepala rumah tangga   

b. Anggota rumah tangga suami 

c. Anggota rumah tangga anak 

d. Lainnya………………….. 

Jumlah anak 

7. Berapa jumlah anak Bapak/Ibu yang masih hidup sampai sekarang? 

Jawaban : …………………….. 

C. Karakteristik penduduk lansia secara sosial 

Jenjang Pendidikan  

8. Jejang Pendidikan  

a. Tidak sekolah  d. SMA 

b. SD   e. PT/Akademi 

c. SMP  

Kondisi kesehatan satu bulan terakhir 

9. Bagaimana keadaan kesehatan Bapak/ Ibu satu bulan terakhir? 

a. Sehat    

b. Sakit 

Kemampuan Melakukan Aktivitas Sehari-hari 

10. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam melakukan aktivitas sehari-

hari? 

a. Dilakukan sendiri 

b. Memerlukan bantuan orang lain 

c. Tergantung orang lain 

Gangguan Kesehatan 

11. Apakah Ibu sering mengalami gangguan kesehatan? jika ya, apa 

gangguan kesehatan yang sering Ibu rasakan? 

a. Tidak ada 

b. Gangguan pada penglihatan/pendengaran 

c. Nyeri pada pinggang dan punggung 
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d. Mudah lelah 

e. Perasaan dingin dan kesemutan 

f. Lain-lain ……………… 

Upaya Pengobatan 

12. Apa sarana pengobatan yang digunakan Bapak/Ibu bila sakit? 

a. Diobati sendiri 

b. Ke Puskesmas 

c. Ke dokter pribadi 

d. Kerumah sakit 

e. Lain-lain 

Penyakit Menahun 

13. Apakah Bapak/Ibu memiliki penyakit menahun?  

a. Tidak ada 

b. Ya, ………………………. 

14. Jikaya, maka upaya kesehatan yang bapak/ibu lakukan apa? 

a. Tidak ada 

b. Diobati sendiri 

c. Obat jalan 

d. Rawat inap 

e. Lain-lan 

Sumber Biaya Pengobatan 

15. Darimana biaya Bapak/Ibu untuk berobat? 

a. Biaya sendiri 

b. Bantuan pemerintah 

c. Asuransi 

d. Anak 

Status rumah tinggal lansia 

16. Dengan siapa Bapak/ibu tinggal? 

a. Tinggal sendiri 

b. Tinggal dengan pasangan 

c. Tinggal dengan anak 
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d. Tinggal dengan pasangan+anak 

e. Tinggal dengan pasangan+anak/cucu 

f.  Tinggal dengan anggota keluarga lain 

g. Tinggal dengan anak + cucu 

h. Lain-lain 

D. Karakteristik penduduk lansia secara ekonomi 

Pendapatan non kerja 

17. Apakah Bapak/ibu memiliki pendapatan yang dihasilkan bukan dari 

aktivitas ekonomi/bekerja (misalnya: uang pensiun, menyewakan 

kamar/rumah, bunga tabungan/deposito dsb)? (jika jawaban “Ya” 

maka sebutkan) 

a. Ya, yaitu dari ……………. 

b. Tidak 

18. Jika jawaban “Ya” Berapa besar pendapatan non-kerja yang bapak/Ibu 

hasilkan dalam sebulan? 

Rp……………………… 

Santunan 

19. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan santunan/ bantuan?  

a. Ya 

b. Tidak 

20. Bagaimana frekuensi santuan/bantuan yang Bapak/Ibu terima?  

a. Rutin 

b. Tidak rutin/insidental 

c. Tidak mendapat santunan 

21. Santunan yang diberikan kepada Bapak/ibu dari keluarga berupa apa?  

a. Uang 

b. Non uang, yaitu …………….. 

c. Keduanya 

d. Tidak ada santunan 

E. Aktivitas Ekonomi Lansia 

Status Bekerja 
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22. Apakah bapak/ibu bekerja? (jika “Ya” maka sebutkan) 

a. Ya 

b. Tidak 

Bidang Pekerjaan 

23. Apa bidang pekerjaan Bapak/Ibu saat ini? (sebutkan) 

a. Pertanian 

b. Industri pengolahan  

c. Perdagangan  

d. Jasa, sebutkan……… 

e. Lainnya:.......... 

Status Pekerjaan 

24. Bagaimana status pekerjaan Bapak/Ibu? 

a. Buruh/karyawan/pegawai 

b. Berusaha sendiri 

c. Berusaha sendiri dibantu keluarga 

d. Berusaha sendiri dibantu pekerja tidak tetap 

e. Berusaha sendiri dibantu pekerja tetap/dibayar 

f. Pekerja lepas non-pertanian 

g. Pekerja lepas dipertanian 

h. Tidak Bekerja/Pensiunan 

Alasan Bekerja 

25. Apa alasan Bapak/Ibu bekerja? 

a. Masih ada tanggungan 

b. Mengisi waktu luang 

c. Pendapatan rumah tangga kurang 

d. Meneruskan pekerjaan terdahulu 

e. Lainnya……… 

Curahan waktu bekerja 

26. Berapa jam Bapak/ibu biasanya bekerja? 

Jawaban : ………………………. 
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Pendapatan bekerja 

27. Berapa besar pendapatan Bapak/ibu perbulan dari bekerja? (jika Bapak/Ibu 

bekerja dalam bidang pertanian maka kosongkan jawaban ) 

Jawaban: ……………………… 

Pertanyaan dibawah untuk responden yang bekerja di bidang pertanian 

28. Berapa luas lahan yang digarap Bapak/Ibu? 

Jawaban: ……………………… 

29. Lahan garapan Bapak/Ibu ditanami tanaman apa dan berapa lama tanam 

dalam sekali panen? 

Jawaban : ……………………../…………………..  

Biaya produksi 

30. Berapa Biaya Produksi (biaya benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, 

penyusutan alat, dan sewa lahan) pertanian dalam sekali panen? 

Jawaban: Rp……………….. 

 

 

 

 

 

 

Penerimaan 

31. Berapa jumlah produksi dalam sekali tanam? Dan berapa harga hasil 

pertanian Bapak/Ibu? 

Jawaban : ……………………/…………………… 

 Pendapatan pertanian : ( penerimaan- biaya produksi) 

Jawaban: ……………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………..(diisi peneliti) 

Kebermanfaatan Pendapatan 

32. Digunakan untuk apa pendapatan yang Bapak/Ibu peroleh? 

a. Mencukupi kebutuhan sehari-hari 
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b. Membantu anak 

c. Lain-lain ………………….. 

F. Aktivitas sosial lansia 

Pola dan bentuk hubungan dalam keluarga 

Frekuensi Bertemu dengan Anggota Keluarga 

33. Kapan Bapak/Ibudapat bertemu dengan anggota keluarga (anakdancucu)? 

a. Setiap hari 

b. Akhir pekan 

c. Sebulan sekali 

d. Enam bulan sekali 

e. Setahun sekali 

Hubungan dengan Sanak-saudara 

34. Bagaimana hubungan Bapak/Ibu bertemu dengan sanak-saudara? 

a. Sering bertemu 

b. Jarang dan bertemu jika ada keperluan 

c. Tidak pernah bertemu 

Partisipasi dalam Trah Keluarga 

35. Apakah didalam keluarga besar Bapak/Ibu terdapat acara trah keluarga 

a. Tidak ada 

b. Ada, Berpartisipasi 

c. Ada, tidak berpartisipasi 

Hubungan dengan Tetangga 

36. Bagaimana hubungan Bapak/Ibu dengan tetangga? 

a. Sangat akrab 

b. Menyapa dan berhubungan jika ada perlunya 

c. Tidak akrab 

Partisipasi dalam Organisasi Sosial Masyarakat 

37. Apakah Bapak/ibu aktif dalam organisasi di masyarakat? 

(PKK/Sarasehan) 

a. Tidak ikut 
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b. Ikut serta, menjadi pengurus 

c. Ikut serta, menjadi anggota 

 

Bentuk, Frekuensi, Intensitas Kegiatan Sosial di Masyarakat 

No Jenis kegiatan sosial Tidak 

sama 

sekali 

Kadang-

kadang 

sering 

1. Gotong-royong    

2. Arisan    

3. Acara 

keagamaan/pengajian 

   

4. PKK    

5. KerjaBakti    

6. Kumpulan RT    

7. Melayat    

8. Menjenguk tetangga 

yang sakit 

   

9. Senam    

10. Posyandu lansia    

Keterangan : 

Tidak sama sekali: Jika responden tidak pernah hadir/ ikut di 

kegiatan sosial 

Kadang-kadang : Responden akan hadir jika tidak ada 

kegiatanlain 

Sering                  :  Jika responden selalurutin hadir di kegiatan 

sosial 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

Tabel  Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
 

No Variabel Indikator Butirsoal 

A Identitas responden Nama, Alamat  1-2 

B 

  

  

  

Karakteristik Demografis 

  

  

  

Umur 3 

Jenis Kelamin  4 

Status Perkawinan  5 

Status dalam Rumah 

Tangga  6 

Jumlah Anak  7 

C 

  

  

Karakteristik Sosial 

  

  

Pendidikan  8 

Kondisi Kesehatan  9 

Kemampuan Melakukan 

Aktivitas Sehari-hari 10 

Gangguan Kesehatan 11 

Upaya Pengobatan 12 

Penyakit Menahun 13-14 

Sumber Biaya Pengobatan 15 

Status Tinggal Lansia 16 

D 

  

Karakteristik Ekonomi 

  

Pendapatan non-bekerja 17-18 

Santunan 19-21 

E 

  

Aktivitas Ekonomi Lansia 

  

Status Bekerja 22 

Bidang Pekerjaan 23 

Status Pekerjaan 24 

 Alasan Bekerja 25 

Curahan Waktu Bekerja 26 

Jumlah Pendapatan Kerja 27-31 

Kebermanfaatan 

Pendapatan 32 

F Aktivitas Sosial Lansia 

Frekuensi Bertemu dengan 

Keluarga (Anak + Cucu) 33 

Hubungan dengan Sanak-

saudara 34 

Acara Trah Keluarga 35 

Hubungan denganTetangga 36 

Partisipasi dalam Kegiatan 

Organisasi Sosial 

Masyarakat 37 

Bentuk, Frekuensi, 

Intensitas Kegiatan Sosial 38 
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di Masyarakat 
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Lampiran 3 

PEDOMAN TABEL FREKUENSI 

AKTIVITAS EKONOMI DAN SOSIAL PENDUDUK LANJUT USIA  

DI KECAMATAN SANDEN KABUPATEN BANTUL 

Tabel 51. Pedoman Tabel Frekuensi  

Nomor  Variabel Variabel Indikator  Nomor Kode 

1 
Identitas 

Responden 
Tempat Tinggal 

1 = Desa Murtigading 
2 = Desa Gadingharjo 

2 

Karakteristik  
Demografis 

Lansia  
  

Usia (tahun) 

1 = Lansia Muda (60-69) 
2 = Lansia Menengah (70-79) 
3 = Lansia Tua (> 80) 
 

Jenis kelamin 
1 = Laki-laki 
2 = Perempuan 

Status Perkawinan 

1 = Belum Kawin 
2 = Kawin 
3 = Janda 
4 = Duda  

Status dalam Rumah 
Tangga 

1 = Kepala Rumah      Tangga 
2 = Anggota Rumah Tangga Suami 
3 =  Anggota Rumah Tangga Anak  
4 = Lain-lain 

Jumlah Anak 
1 = 0-2 Anak 
2 = 3-5 Anak 
3 = 6-8 Anak 

3 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Karakteristik 
Sosial Lansia 

Jenjang Pendidikan  

1 = Tidak Sekolah/Belum tamat 
SD 

2 = SD 
3 = SMP 
4 = SMA 
5 = PT/Akademi 

Kondisi Kesehatan 
1 = Sehat 
2 = Sakit 

Gangguan Kesehatan 

1 = Tidak Ada 
2 = Gangguan 

Penglihatan/pendengaran 
3 = Nyeri pada Pinggang dan 

Punggung 
4 = Mudah Lelah 
5 = Perasaan dingin dan 
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Kesemutan 
6 = Lain-lain  

Penyakit Menahun 

1 = Tidak Ada 
2 = Ada dan Berobat Sendiri 
3 = Ada dan Berobat Jalan 
4 = Ada dan Rawat Inap 
5 = Lain-lain 

Kemampuan Melakukan 
Aktivitas Sehari-hari 

1 = Dilakukan Sendiri 
2 = Memerlukan Bantuan Orang 

Lain 
3 = Tergantung Orang Lain 

Upaya Kesehatan 

1 = Diobati sendiri 
2 = Kepuskesmas 
3 =  Ke dokter pribadi  
4 = Ke rumah sakit 
5 = Lain-lain 

Sumber Biaya Pengobatan 

1 = Biaya Sendiri 
2 = Bantuan Pemerintah 
3 = Asuransi  
4 = Anak 

Status Tinggal Lansia 

1 = Tinggal Sendiri 
2 = Tinggal dengan Pasangan 
3 = Tinggal dengan Anak 
4 = Tinggal dengan Pasangan + 

Anak 
5 = Tinggak dengan Pasangan + 

Anak + Cucu 
6 = Tinggal dengan Anggota 

Keluarga Lain 
7 = Tinggal dengan Anak + Cucu 
8 = lain-lain 

4 
Karakteristik 

Ekonomi  

Pendapatan 
non kerja 

Besar 
Pendapatan 
Non-Kerja 

1= Tidak ada 
2 = Dibawah KHL 
3 =  Diatas KHL 

Sumber 
Pendapatan 
Non-kerja 

1 = Tidak Ada 
2 = Ada dari Uang Pensiun 
3 = Ada dari Menyewakan 

Rumah/Lahan 
4 = Ada dari Uang Pensiun dan 
Menyewakan Rumah/Lahan 
 

Santunan 

Kedapatan 
Santunan 

1 = Ya 
2 = Tidak 

Frekuensi 
Santunan 

1 = Rutin 
2 = Tidak Rutin/Insidental 
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3 = Tidak Ada Santunan 

Wujud 
Santunan 

1 = Uang 
2 = Non-uang/Barang 
3 = Uang + Non-uang/Barang 
4 = Tidak Ada Santunan 

5 

Aktivitas 
Ekonomi 

Lansia 

Status Bekerja 
1 = Ya 
2 = Tidak 

Bidang Pekerjaan 

1 = Tidak Bekerja/Pensiun 
2 = Pertanian 
3 = Industri pengolahan 
4 =  Perdagangan 
5 = Jasa 
6 = lain-lain 

Status Pekerjaan 

1 = Buruh/Karyawan/Pegawai 
2 = Berusaha Sendiri 
3 = Berusaha Sendiri Dibantu 

Anggota Keluarga 
4 = Berusaha Sendiri Dibantu 

Pekerja Tidak Tetap 
5 = Berusaha Sendiri Dibantu 

Pekerja Tetap 
6 = Pekerja Lepas Non-pertanian 
7 = Pekerja Lepas Pertanian 
8 = Tidak Bekerja/Pensiun 

Alasan Bekerja 

1 = Masih ada Tanggungan 
2 = Mengisi Waktu Luang/Hobi 
3 = Pendapatan Rumah Tangga 

Kurang 
4 = Meneruskan Pekerjaan 

Terdahulu 
5 = Tidak Bekerja/Pensiun 

Curahan Waktu Bekerja 
1 = Tidak Bekerja/Pensiun 
2 =  < 40 jam/minggu 
4 = >  40 jam/minggu 

Jumlah Pendapatan 

1 = Dibawah Upah Minimum 
Regional 

2 = Diatas Upah Minimum 
Regional 

3 = Tidak Bekerja 

Kebermanfaatan 
Pendapatan 

1 = Mencukupi Kebutuhan sehari-
hari 

2 = Membantu anak 
3 = lain-lain 
4 = Tidak Bekerja 

6 
 

Aktivitas 
Frekuensi Bertemu dengan 

Keluarga (Anak + Cucu) 

1 = Setiap hari  

2 = Akhir Pekan  

3 = Satu bulan sekali  
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Sosial lanjut 
usia 

4 = Enam bulan sekali  

5 = Satu tahun sekali  

Hubungan dengan Sanak 
Saudara 

1 = Sering Bertemu 
2 = Jarang Bertemu/Bertemu jika 

Ada keperluan 
3 = Tidak Pernah  Bertemu 

Acara Trah Keluarga 

1 = Tidak Ada 
2 = Ada, Berpartisipasi 
3 = Ada, Tidak Berpartisipasi 

Hubungan dengan 
Tetangga 

1 =  Sangat Akrab 
2 = Menyapa, dan Berhubungan 

Jika Ada Perlunya 
3 = Tidak Akrab Sama Sekali 

Partisipasi dalam Kegiatan 
Organisasi Sosial 

Masyarakat 

1 = Tidak Ikut Serta 
2 = Ikut Serta, Pengurus  
3 = Ikut Serta Anggota 

Bentuk, 
Frekuensi, 
Intensitas 
Kegiatan 
Sosial di 

Masyarakat 

Bentuk dan 
frekuensi 

1 = Tidak Sama Sekali 
2 = Kadang-kadang 
3 = Sering 

Intensitas 
aktivitas 

sosial 

1 = Rendah ( 0 – 6,6) 

2 = Sedang ( 6,7 – 13,3) 

3 = Tinggi ( 13,4 – 20 ) 
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